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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa melalui pendekatan diskusi dan latihan berstruktur. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang pelaksanaan meliputi tiga siklus. 
Obyek penelitian ini adalah siswa kelas X-B SMA Negeri 1 Barru semester ganjil 
tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 40 orang siswa. Pengumpulan dan 
analisis data dilakukan secara kualitatif berupa hasil observasi dan angket, 
sedang secara kuantitatif  berupa  skor  tes  hasil belajar. Hasil penelitian 
diperoleh ; (1). kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Barru dalam 
penguasaan kimia, khususnya materi persamaan Tata nama dan persamaan reaksi 
kimia cukup baik, (2). pendekatan pembelajaran menggunakan kombinasi 
”metode diskusi dan latihan berstruktur” sangat signifikan meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya pelajaran Kimia. Namun demikian masih diperlukan 
berbagai variasi pendekatan yang lebih efektif untuk diterapkan demi 
peningkatan hasil belajar siswa.  
Kata kunci : metode diskusi, latihan berstruktur  
 
ABSTRACT 
Research has been done to improve the activity and student learning 
outcomes through a structured approach to discussions and exercises. This 
research is the implementation of a class action covering three cycles. Object of 
this study were senior high school students in grade 1 XB Barru odd semester of 
the academic year 2010/2011 which amounted to 40 students. Data collection and 
analysis carried out qualitative observations and questionnaires, were 
quantitatively studied the results of the test scores. The results obtained: (1). 
ability of class X in a SMA Negeri 1 Barru mastery of chemistry, especially the 
material equations and nomenclature of chemical reaction equation is quite good, 
(2). learning approach using a combination of "structured training methods and 
the discussion was" very significantly improve student learning outcomes, 
particularly the lessons of Chemistry. However, still required a variety of more 
effective approaches to be applied in order to improve student learning 
achivement. 
Keyword: learning, discussion method, practice to structure 
 
 
PENDAHULUAN 
Tata nama dan persamaan reaksi 
kimia merupakan salah satu muatan 
kurikulum pembelajaran kimia di SMA, 
khususnya kelas X semester ganjil.  
Kompetensi dasar yang ingin dicapai 
adalah siswa mempunyai kemampuan 
mendeskripsikan tata nama senyawa 
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anorganik dan organik sederhana serta 
persamaan reaksinya. Pencapaian standar 
kompetensi atau kompetensi dasar 
tersebut tidaklah dengan mudah tercapai 
tanpa kegiatan yang sungguh-sungguh 
oleh guru maupun siswa dalam proses 
belajar mengajar. Pengalaman 
menunjukkan bahwa hasil belajar yang 
optimal akan tercapai jika tejadi 
kerjasama yang harmonis antar guru dan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan oleh guru diharapkan akan 
meningkatkan ketrampilan sosial, selain 
itu juga mengembangkan keterampilan 
berpikir di kalangan siswa. Untuk 
mencapai hal tersebut, sebaiknya guru 
mengedepankan siswa sebagai obyek 
yang belajar dan guru berperan sebagai 
mediator atau fasilitator.  
Berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 
pembelajaran sebenamya tidak terlepas 
dari pendekatan yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Indikator 
pencapaian pendekatan yang diterapkan 
dapat dilihat dari peningkatan hasil 
belajar siswa dalam setiap proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran, 
dikatakan berhasil apabila masukan 
merata, menghasilkan banyak lulusan dan 
bermutu tinggi yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, serta memadai. 
Juga jika dalam prosesnya menunjukkan 
kegairahan belajar yang tinggi serta 
semangat belajar yang besar dan 
memiliki kepercayaan pada diri sendiri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Ali (1978), bahwa untuk 
kegiatan belajar, peserta didik perlu 
menggunakan strategi belajar yang 
efektif. Salah satu strtegi tersebut adalah 
strategi belajar mengajar bahwa dengan 
menggunakan konsep cara belajar siswa 
ahif (CBSA). Pendekatan CBSA 
memungkinkan peserta didik belajar 
proses (earning by process) bukan hanya 
belajar produk (earning by product). 
Selanjutnya M. Yunus (2008 a), 
mengatakan bahwa hasil belajar kimia 
dapat ditingkatkan dengan 
mengoptimalkan kombinasi metode kerja 
kelompok dan latihan soal, selanjutnya 
penggunakan PPM dengan sistem 
penilaian berbasis portofolio juga dapat 
meningkatkan hasil belajar kimia 
(Jumrah, 2008). 
Penguasaan konsep dasar  kimia, 
khususnya Tata nama dan persamaan 
reaksi kimia diperlukan strategi 
pembelajaran kombinasi metode diskusi 
dan latihan berstruktur agar siswa dapat 
menguasai materi itu dengan baik. 
Metode variatif antara metode diskusi 
dengan latihan berstruktur dalam 
pembelajaran ” Tata nama dan persamaan 
reaksi kimia” merupakan salah satu 
pilihan penulis dalam mengoptimalkan 
proses pembelajaran agar menghasilkan 
prestasi belajar yang optimal bagi siswa. 
Metode variatif ini menekankan pada 
visualisasi tata nama dan persamaan 
reaksi kimia, disamping itu  metode 
variatif ini lebih memberikan ruang bagi 
siswa untuk memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung. Adanya peluang 
keterlibatan siswa secara aktif akan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
mengembangkan kecakapan dan 
memperoleh pengakuan dan penghargaan 
dari temannya, sehingga diasumsikan 
secara langsung atau tidak langsung akan 
mampu meningkatkan penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
Paparan tentang kesulitan 
pembelajaran kimia, khususnya Tata 
nama dan persamaan reaksi kimia serta 
pendekatan pembelajaran yang inovatif 
merupakan telaah yang mendalam dalam 
mewujudkan kualitas pembelajaran yang 
baik untuk menentukan formula strategi 
pembelejaran yang efektif dan efesien 
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dalam pencapaian kualitas siswa. Untuk 
itu, penelitian ini berjudul ”Peningkatan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia 
Melalui Kombinasi Metode Diskusi dan 
Latihan Berstruktur”. 
 
METODE PENELITIAN 
A.  Setting Penelitian 
            Penelitian tindakan ini dilakukan 
di SMA Negeri 1 Barru semester ganjil 
tahun ajaran 2010/2011. Sebagai obyek 
penelitian adalah kelas X-B  dengan 
jumlah siswa 40 orang. 
B.  Desain Pembelajaran 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini adalah tahapan 
perencanaan yang kegiatannya meliputi; 
membuat skenario pembelajaran dengan 
melalui pendekatan pembelajaran 
kombinasi metode diskusi dan latihan 
berstruktur, mengelompokkan siswa 
sebanyak 4-5 orang tiap kelompok, 
merumuskan soal-soal kimia sebagai 
bahan kerja kelompok dalam mengasah 
kemampuan memahami tata nama dan 
persamaan reaksi kimia, membuat lembar 
observasi untuk melihat bagaimana 
kondisi belajar mengajar di kelas dengan 
menggunakan pendekatan kombinasi 
metode diskusi dan latihan berstruktur, 
dan mendesain dua alat evaluasi untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebagai 
tujuan akhir pencapaian pembelajaran. 
2.  Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode diskusi dan latihan 
berstruktur, meliputi; peneliti 
mengemukakan berbagai soal kimia 
untuk dikaji dan dijabarkan oleh siswa 
baik secara individu, maupun secara 
kelompok, peneliti mengamati kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran, peneliti 
mengidentifikasi kekurangan-kekurangan 
pelaksanaan pembelajaran kombinasi 
metode diskusi dan latihan berstruktur 
yang dilakukan oleh siswa, identifikasi 
ini digunakan lembar observasi yang 
telah dibuat oleh peneliti, dan Peneliti 
mengevaluasi, menganalsis dan 
mendiskusikan hasil pengamatan dan 
hasil tes belajar untuk merefleksikan 
kegiatan-kegiatan selanjutnya. 
3.  Tahap Pemantauan dan evaluasi 
Pemantauan atau evaluasi dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi, 
substansi yang termuat dalam lembar 
observasi adalah 1).  Bagaimana 
keaktifan siswa dalam pendekatan 
pembelajaran kombinasi metode diskusi 
dan latihan berstruktur?, 2). Bagaimana 
respon siswa terhadap pendekatan 
pembelajaran kombinasi metode diskusi 
dan latihan berstruktur?, 3). dan 
Bagaimana ketercapaian indikator materi 
pembelajaran tiap siklus ?. 
4.  Tahap Analisis dan Refleksi 
   Data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan tes hasil belajar 
dibandingkan setiap siklusnya. 
Berdasarkan hasil analisis ini, peneliti 
akan dapat merefleksikan diri dengan 
melihat data observasi apakah tindakan 
yang dilakukan telah dapat 
memaksimalkan indikator tercapai atau 
belum Hasil analisis yang dilaksanakan 
dalam tahap ini akan dipergunakan 
sebagai acuan untuk melaksanakan siklus 
berikutnya.  
C. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan tindakan dalam proses 
pembelajaran, khususnya materi Tata 
nama dan persamaan reaksi kimia dari 
pencapaian indikator sesuai tuntutan 
kurikulum yang ada. Indikator yang akan 
dicapai terdiri dari indikator umum, yaitu 
; 1).  Bagaimana keaktifan siswa dalam 
pendekatan pembelajaran kombinasi 
metode metode diskusi dan latihan 
berstruktur?, 2). Bagaimana respon siswa 
terhadap pendekatan pembelajaran 
kombinasi metode diskusi dan latihan 
berstruktur? dan 3). Bagaimana 
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ketercapaian indikator khusus tiap siklus 
menyangkut pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran Tata nama dan 
persamaan reaksi kimia ?.  
1.  Indikator penguasaan materi ajar 
khusus pada siklus 1, yaitu 
kemampuan siswa;  
a) Menuliskan nama senyawa biner. 
b) Menuliskan nama senyawa 
poliatomik  
2.  Indikator pnguasaan materi ajar 
khusus siklus 2, yaitu kemampuan siswa; 
a) Menuliskan nama senyawa 
organik sederhana  
b) Menyetarakan reaksi sederhana 
dengan diberikan nama-nama zat 
yang terlibat dalam reaksi atau 
sebaliknya  
3.  Indikator penguasaan materi ajar 
khusus siklus 3, yaitu kemampuan siswa; 
a) Merancang dan melakukan 
percobaan untuk membuktikan 
hukum Lovoisier, dan hukum 
Proust dilaboratorium. 
b) Menarik kesimpulan dari data 
hasil percobaan 
Setiap selesai pembelajaran tiap 
siklus dilakukan evaluasi untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa, alat evaluasi akhir dibuat dalam 
bentuk tes tertulis dengan jumlah soal 
sebanyak 10 nomor dalam bentuk essai.  
 
D. Pengumpulan  Data 
Pengumpulan data dilakukan 
secara kualitatif berupa hasil observasi 
dan angket, sedang secara kuantitatif  
berupa  skor  tes  hasil  belajar. Teknik 
mengumpulannya, sebagai berikut ; 
1. Data tentang hasil belajar kimia siswa 
diambil dengan menggunakan tes 
hasil belajar  siswa  pada  setiap  
akhir  siklus. 
2. Data tentang kondisi pembelajaran 
selama tindakan penelitian diambil 
dengan menggunakan lembar 
observasi dan catatan harian guru. 
3. Data tentang tanggapan siswa 
terhadap metode pembelajaran yang 
digunakan  diambil  melalui  angket. 
E.  Teknik Pengolahan Data  
Pengolahan data hasil observasi dan 
angket dianalisis secara kualitatif, 
sedangkan data tes hasil  belajar  kimia  
siswa  dianalisis  secara  kuantitatif. 
Sebagai petunjuk keberhasilan penelitian 
tindakan ini ialah bila indikator 
pencapaian hasil belajar bisa mencapai 
lebih dari 65 % tiap individu dan 85 % 
secara klasikal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Siklus 1 
Hasil pengolahan data observasi, 
angket dan tes hasil belajar pada siklus 1, 
menunjukkan bahwa pendekatan yang 
digunakan belum menghasilkan hasil 
sesuai yang diharapkan (Gambar 1).  
Diagram 1. Pelaksanaan siklus 1
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Gambar 1. Persentase pencapaian hasil 
belajar siklus 1. 
 
Indikator Keaktifan siswa dalam 
pendekatan pembelajaran kombinasi 
metode diskusi dan latihan berstruktur, 
hanya 12 orang siswa atau 30 % yang 
sangat aktif, 14 orang siswa atau 35 % 
yang aktif dan 6 orang siswa atau 35 % 
kurang aktif; Indikator respon siswa 
terhadap pendekatan pembelajaran 
kombinasi metode diskusi dan latihan 
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berstruktur, ada 14 orang siswa atau 35 % 
yang memberi respon sangat baik, 10 
orang siswa atau 25 % yang memberi 
respon baik, dan 16 orang siswa atau 40 
% yang memberi respon kurang baik; 
Indikator kemampuan siswa menuliskan 
nama senyawa biner, sebanyak 14 orang 
siswa atau 35 % mempunyai kemampuan 
yang sangat baik, 14 orang siswa atau 35 
% berkemampuan baik, dan 12 orang 
siswa atau 30 % yang berkemampuan 
kurang baik; dan Indikator kemampuan 
siswa menuliskan nama senyawa 
poliatomik, ditemukan 16 orang siswa 
atau 40 % yang berkemampuan sangat 
baik, 10 orang siswa atau 25 % yang 
berkemampuan baik, dan 14 orang siswa 
atau 35 % kurang baik. 
 Hasil pengolahan data hasil belajar 
menunjukkan bahwa pada siklus 1 
pelaksanaan tindakan belum memberikan 
hasil yang optimal, dari data yang 
diperoleh dari 40 orang siswa kelas X-B 
masih terdapat 24 orang siswa atau 60 % 
yang belum memperoleh hasil belajar 
minimal 65.  Gambaran hasil observasi, 
angket, dan tes hasil belajar siklus 1, 
menunjukkan bahwa masih perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan sistem 
pembelajaran metode kerja diskusi dan 
latihan berstruktur yang diterapkan dalam 
hal skenario pembelajaran. Salah satu 
faktor rendahnya keaktifan, respon, 
kemampuan, dan hasil belajar siswa 
antara lain karena belum baiknya 
kerjasama siswa dalam berdiskusi baik 
dalam kelompok maupun antar 
kelompok, soal-soal yang diberikan 
belum optimal bersinergi dengan 
kemampuan kognitif siswa sehingga 
diperlukan penjelasan tambahan guru, 
kurangnya alat bantu pembelajaran, dan 
motivasi belajar siswa masih kurang. 
Keempat temuan yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa pada siklus 1 akan 
menjadi fokus perbaikan atau refleksi 
pada pelaksanaan tindakan pada siklus 2.  
Pelaksanaan siklus 2 
Hasil pengolahan data observasi, 
angket dan tes hasil belajar pada siklus 2, 
menunjukkan bahwa pendekatan yang 
digunakan masih belum menunjukkan 
pencapaian indikator yang optimal 
(Gambar 2). 
Diagram 2. Pelaksanaan siklus 2
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Gambar 2. Persentase pencapaian hasil 
belajar siklus 2. 
 
Indikator keaktifan siswa dalam 
pendekatan pembelajaran kombinasi 
metode diskusi dan latihan berstruktur, 
hanya 18 orang siswa atau 45 % yang 
sangat aktif, 16 orang siswa atau 40 % 
yang aktif dan 6 orang siswa atau 15 % 
kurang aktif; Indikator respon siswa 
terhadap pendekatan pembelajaran 
kombinasi metode diskusi dan latihan 
berstruktur, ada 20 orang siswa atau 50 % 
yang memberi respon sangat baik, 14 
orang siswa atau 35 % yang memberi 
respon baik, dan 6 orang siswa atau 15 % 
yang memberi respon kurang baik; 
Indikator kemampuan siswa menuliskan 
nama senyawa organik sederhana, 
sebanyak 16 orang siswa atau 40 % 
mempunyai kemampuan yang sangat 
baik, 18 orang siswa atau 45 % 
berkemampuan baik, dan 6 orang siswa 
atau 15 % yang berkemampuan kurang 
baik; dan Indikator kemampuan siswa 
menyetarakan reaksi sederhana dengan 
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diberikan nama-nama zat yang terlibat 
dalam reaksi atau sebaliknya, ditemukan 
18 orang siswa atau 45 % yang 
berkemampuan sangat baik, 18 orang 
siswa atau 45 % yang berkemampuan 
baik, dan 4 orang siswa atau 10 % kurang 
baik. 
Hasil belajar menunjukkan bahwa 
siklus 1 pelaksanaan tindakan belum 
memberikan hasil yang optimal, dari data 
yang diperoleh dari 40 orang siswa kelas 
X-B masih terdapat 12 orang siswa atau 
30 % yang belum memperoleh hasil 
belajar minimal 65.  Hasil pengolahan 
data pengamatan berbagai indikator 
pencapaian pada siklus 2, menunjukkan 
masih diperlukannya perbaikan dan 
pemantapan skenario pembelajaran. 
belum optimalnya kerjasama siswa dalam 
kelompok dan cenderung 
memperlihatkan persaingan dan soal-soal 
yang diberikan masih perlu pengulangan 
uraian yang mendasar dari guru. Kedua 
temuan yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa pada siklus 2 akan menjadi fokus 
perbaikan atau refleksi pada pelaksanaan 
tindakan pada siklus 3.  
Pelaksanaan siklus 3 
Hasil pengolahan data observasi, 
angket dan tes hasil belajar pada siklus 3, 
menunjukkan bahwa pendekatan yang 
digunakan telah menunjukkan hasil 
sesuai yang diharapkan (Gambar 3).  
Indikator keaktifan siswa dalam 
pendekatan pembelajaran kombinasi 
metode diskusi dan latihan berstruktur, 
hanya 34 orang siswa atau 85 % yang 
sangat aktif, 6 orang siswa atau 15 % 
yang aktif dan tidak ada siswa yang 
tergolong kurang aktif; Indikator respon 
siswa terhadap pendekatan pembelajaran 
kombinasi metode diskusi dan latihan 
berstruktur, ada 32 orang siswa atau 80 % 
yang memberi respon sangat baik, 8 
orang siswa atau 20 % yang memberi 
respon baik, dan tidak ada siswa yang 
memberi respon kurang baik; Indikator 
kemampuan siswa merancang dan 
melakukan percobaan untuk 
membuktikan hukum Lovoisier, dan 
hukum Proust dilaboratorium, sebanyak 
30 orang siswa atau 75 % mempunyai 
kemampuan yang sangat baik, 8 orang 
siswa atau 20 % berkemampuan baik, dan 
2 orang siswa atau 5 % yang 
berkemampuan kurang baik; dan 
Indikator kemampuan siswa menarik 
kesimpulan dari data hasil percobaan,  
ditemukan 32 orang siswa atau 80 % 
yang berkemampuan sangat baik, 6 orang 
siswa atau 15 % yang berkemampuan 
baik, dan 2 orang siswa atau 5 % yang 
berkemampuan kurang baik. 
 
Diagram 3. Pelaksanaan siklus 3
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Gambar 3. Persentase pencapaian hasil 
belajar siklus 3. 
 
Hasil pengolahan data hasil belajar 
menunjukkan bahwa pada siklus 3 
pelaksanaan tindakan memberikan hasil 
yang optimal, dari data yang diperoleh 40 
orang siswa kelas X-B tinggal 2 orang 
siswa atau 5 % yang tidak memperoleh 
hasil belajar minimal 65.  Gambaran hasil 
pengolahan data mulai dari siklus 1, 
siklus 2, dan siklus 3 menunjukkan 
bahwa pendekatan pembelajaran 
menggunakan kombinasi ”Metode 
diskusi dan Latihan berstuktur” dapat 
meningkatkan hasil belajar Kimia, 
khususnya materi ”tata nama dan 
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persamaan reaksi kimia” sebagai salah 
satu pokok bahasan pelajaran Kimia 
semester ganjil kelas X di SMA. Hasil 
temuan pada tiap siklus yang menjadi 
fokus refleksi pada siklus berikutnya 
menunjukkan bahwa pada prinsipnya 
pendekatan yang diterapkan dapat 
diterima dan diminati siswa karena yang 
menjadi substansi hanyalah berkaitan 
dengan format materi permasalahan yang 
menjadi bahan pembelajaran. Hasil 
perbaikan format materi dan 
penerapannya pada siklus berikutnya 
memberikan hasil yang signifikan, 
dengan demikian pendekatan 
pembelajaran menggunakan kombinasi 
”Metode diskusi dan Latihan berstruktur” 
dapat dijadikan salah satu referensi model 
pembelajaran yang inovatif. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dan pembahasan di atas, maka 
disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut. 
1. Kemampuan siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Barru dalam penguasaan 
kimia, khususnya materi tata nama 
dan persamaan reaksi kimia cukup 
baik. 
2. Pendekatan pembelajaran 
menggunakan kombinasi ”metode 
diskusi dan latihan berstruktur” 
sangat signifikan meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya pelajaran 
Kimia 
 
SARAN 
Pendekatan pembelajaran 
kombinasi metode diskusi dan latihan 
berstruktur diharapkan dapat dijadikan 
model pembelajaran di SMA, namun 
demikian masih diperlukan berbagai 
variasi pendekatan yang lebih efektif 
untuk diterapkan demi peningkatan hasil 
belajar siswa.  
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